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Kata JPengantar dari Penyunting
Hampir semuanegaradidunia ini pada duadasa warsa

menjelang abad , menyusun strategi penguasaan
pengembangan teknologi tinggi. Kendatipun kebijakan seperti
itu juga. mengundang .kontroversi, "pro" "kontra"
terkadang tajam, terutama terjadidi negara-negara seclan~

berkembang. Di negarakita Indonesia pun pemerintah &11. ........·&-..41..... .4

Menteri NegaraRisetdanTeknologitelah mencanangkan
kebijakan penguasaan teknologi tinggL Dukungan terhadap
strategi ini didasarkan atas .alasan.bahwa menguasai teknologi
tinggi merupakan suatu keharusan .dan satu-satunya pilihan
bagi bangsa Indonesia untuk dapat bersaing·dengan bangsa
lain di abad 21. Kalau kebijakan ini tidak segera ditempuh,
bangsa· kita akan semakin ketinggalan dengan. bangsa .lain, .dan
muaranya adalah ketidakmampuan bersaing di bidang
ekonomi dan itu dianggap merupakan "puncak" kegagalan
suatu bangsa.

KelomlJOk pendttkung secara terns menerusmencari
kemungkinan-kemungkinan bagi tercapainyapenguasaandan
pengembangan teknologi tinggi. Hal itu dilakukanny·a dengan
melalui prosesbelajar di berbagai pusatpengembangan
teknologi tinggi di dunia atau. melalui berbagai keljasama demi
terjadinya alih teknologi. Bahkan dengan melakukan secara
lebih giat, nyaris tanpa peduli biaya. berapapun, dengan
intensitas tinggi berbagai upaya penelitian, eksperimen dan
rancangan yang diprosesmelalui teknologi tinggL

Kelompok .penentang mendasarkan diri pada alasan
bahwa karena masih banyak rakyat yang miskin, maka stratezi
yang meng"anak-emas"kan teknologi tinggi yang memerlukan
biaya tinggi adalah tidak tepat. Secara realistik kita juga dapat
melihat bahwa dan

atau

Prioritas-PrioritaS·
989) mengutip apa yang pernah

...... o.i.?·'IY'o.i-tr)Vl1Ct Jenderal wee (The World .Council
of Churches Church and Society) pada pertemuan atau
konferensiPersekutuan Gereja dan MasyarakatSedunia tentang
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yang teI&Usur, kata rakyat"
Apa pun yang telah bakal

dan menjelang abad ke 21,
teknologi serta rekayasanya
bidang kehidupan manusia, yang bertempat di belahan
manapun cii ·dullia ini.. Apalagi kalaukita melihat bahwa
penerapan teknologi tinggi beserta. rekayasanya juga banyak
menyangkut kepentingan banyak manusia. Seperti contohnya

dikembangkan berkaitan masalah angkutan,
transportasi, dan komunikasi menghasilkan jasa
anzkutan yang relatif murah. Hasil temuan pengembangan
bioteknologi di bidang pertaniandapat segera diterapkan oleh

petani dan mereka yangbergerak di bidang agroindustri.
Harus pula diakui dengan jernih, objektif,

metlerapkan strategi penguasaan dan
pengembangan teknologi tinggi terutama, lebih dapat
memberikan kemungkinan bagi suatu bangsa untuk
memenangkan persaingan antar bangsa, kalau suatu
V'"A"~e.JIU menolak sarna sekali strategi Sebab __JiL.IL~_.JL'"

bangsa

"Iman, Ilmu Pengetahuan Masa
r Massachusetts Institute of Technology pada bulan
"Suatumasyarakat dan dapat bertahan,
mustahil serta.. Jb"oV·t!,4.JJ,>~£1I.1L
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(global' ,n BII~ 0:&1l> 'Ii

K.e]ma:1U~ln ....KelmalUBln tersebut,
melrt1t>l:lWa dahsyat dalam
E\>,.,...A.II..:....v ...,.... ..,'4....... umat Suatu perubahanyang ·mencakup
secara mondial, kecepatan yang bersifat instant dan
dengan kedalaman Jarak menjadi .nisbidan .jagad
raya terrangkum ujungke ujung.. Inilah masa J>ertama
manaBaratdan bertatapan langsung dalam ·satu skala
yangmasif. Sehingga di .era ini dibutuhkan kerjasama
saling pengertian.. Tidak hanya untuk survive, tetapi untuk
mendapatkan yang terbaik dari .semua peradaban, semu.a
bidang kehidupan.. Kearifan pun diperlukan agar dominasidan
hegemoni satu terelakkan. Agar kemajemukan dan
heterogenitas dapat ditumbuhkan.

Melihat berbagai fakta di atas, makaagaknya pilihan
mensikapi secara terbuka atas rekayasa dan

pengembangan sertapenerapan teknologi tinggi memang
keharusan bagi dan masyarakat yang

hidup era sekarang.. Persoalannya terletak pada sikap mental
dan kewaspadaan atas kemungkinan ekses atau dampak negatif
di balik rekayasa teknologi ·terutama di bidang nilaidan norma
moral., Bagaimanapun teknologi tidak bisa dielakkan, ia telah
menjadi "pilihan" hidup manusia abad 21.

menjadi ...,_JbJl.Ii._ll. ..._.&1L a~.llU.Lf.

yang satu. ke ujung yang lainnyadalam kecepatannano­
second1. Kitahidupdidunia .di mana' pengiriman .. data lintas
batas wilayah, konferensi jarakjauh,facsimile, cetak jarakjauh
bukan lagikhayalan. Program televisi darisatunegara dapat
ditonton serentak oleh ratusan jutapemirsa dipuluhan

.K.o::epCittan dalam detik., harnpir-harnpir ·dalam hitungan nol detik
(pen.).
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l?~iJ"11"Vi,aff"u:)"a"n gizi dengan Hampir
-pellQULQU,K dunia tidak ·mendapatkanpelayanan kesehatan yang
mem.adai. Ironisnya negara-negara berkembang menghabiskan
biaya tiga kali lipatuntukpersenjataan dibandingkan biaya
untukkesehatan. Tiga puluh lima persen pendudukdunia
kekurangan airbersih,separoh .darikeseluruhan ilmuwan
terlibat dalam industripersenjataan~

PenYllnting sepakatbahwa menjelang abad mendatang
kita mengalami tiga masa· transisi yang cukupmendasar, yang
kalau. tidak diantisipasi akan menimbulkan dampak cukup
serius bagi peradaban manusia.Pertama, sistem maskulinitas
yang memJ)engaruhi kehidupan selama· ini tertantang dengan
faham barn yang mengetengahkan konsep feminitas.Selama
ini dunia manusia lebih banyak diterjemahkan dan
diaktualisasikan sebagai dunia laki-laki, dan beribu-·­
ribu tahun tidak terbantahkan. Kedua, bahan bakar fosi1 yang
tidak dapatdiperbaharuiakan habis tahun 2030. Akhir abad
ini jugaditandai dengan transisidengan upaya pencarian
bahan bakar yang ·dapat diperbaharui seperti energi surya.

transisi yangakanmelibatkan perubahan
dalam kehidupan manusia" berkaitan

persaingan elQl:lst(~nSlal..

3pa-apa dalam hidup manusia, serta kepercayaan pada
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pertumbuhan tak terbatas,ternyatamerupakan nilai-nilai yang
sangatterbatasdanmemerlukan revisi yangmendasar.

Tulisandalam jurnal filsafatedisikhusus kali ini,
dimaksudkan tantangan-tantangan
Memang nampaknya hal yang .amat

iniadalah i'~U'I.I'21!\.-.i'lIIJojI~

tangan-tangan
Tetapi bagaimanapun

diapresiasi sebagai· usaha
me'waklil persoalanzaman yang berubah.Sebuah usaha
mengaktualisasikan filsafat yang selama ini mereka
dan pelajarL

Tulisan dalam jurnal filsafat .edisikhusus ini dengan
mengambil tematik besar tersebut, dimaksudkan sebagai
sumbangsih khusussecara intelektual dari orang-orang <yang
kebetulan menjadi·dosen-dosen .. muda di fakultas Filsafat UGM
terhadap lembaganyayang amat dicintainya. Fakultas Filsafat
Universitas GadjahMada tanggal 18 Agustus 1997 tepat
berusia30 tahun. Anak-anak muda .yang bergairah,yang
merasa dirinya telah dididik dan hidup melalui lembaga· ini
berniat menyumbangkan "sesuatu" yang ·dapat dijadikan
bahan diskusi dan bahan inspirasi, dan iniwajar karena
sesungguhnya merekalah yang paling berhak mewarisimasa
depan cerah fakultas tercinta ini. Kebetulan hariulang tahun
FakultasFilsafat UGMhampir bersamaandenganperingatan
kemerdekaan Indonesia tanggal 17 Agustus..Suatu momentum
penting, karena sesungguhnya keduanyaberm,akna
memerdekakan manusia dalamarti seluas-luasnya.

Tulisan-tulisan ini, didahului. denganartikel kunci
yang ditulis oleh .Prof. Dr. Koento Wibisono yang berjudul
Gagasan Strategik Keilmuanpada Pendidikan

&. A&iL~IA" Memuat Pertama, mengenai"Filsafat

Fenomenologis Filsafat Kontemporer".
Kedua, mengenai "Agama sebagai AcuanAlternatiF
didukungoleh penulis.Achmad CharrisZubair menulis
"Kosmologi IslamsebagaiLandasan Etika Keilmuan Masa
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pandangan A .......""........._ ..

"Pancasila Kegiatan Keilmuan".. Rizal
Mustansyir menulis"Wawasan Kebangsaan: Reaktualisasi
Nasionalisme menyongsong Abad XXI". Hen Santosomenulis
"Dimensi Epistemologis Indigenisasi··· Ilmu-Ilmu Sosialdi
Indonesia". Kelima, "Isu-Isu Khusus" yang mengangkat tema
wanita, dikembangkan oleh duapenulis. Cuk Ananta Wijaya
menulis ."Otoritas dan Penemuan Filosofis: Sebuah Usaha
Menjangkau Masa Depan" dan Septiana·· Dwiputri Maharani,
satu-satunyapenulis wanitadalam jurrtal ini yang mengangkat
judul "Pa~danganLeo Tolstoy Terhadap Wanita: Refleksi
Pemahaman atas Makna Kebebasan· dan Eksistensi Manusia di
Masa Mendatang".

Jurnal filsafat OOisi khusus ini, tidak mungkin dapat
tanpa dukungan banyak Terutama kepada Drs. Sri

Suprapto, MS dekan Fakultas Filsafat UGl\ll dan seluruh
jajarannya yangsudah meperlancar terbitnya jurnal ini.
Te:rima kasih juga diucapkan kepada para penulis yang telah
menyumbangkan artikelnya, dan juga sebagai tanda cinta
terhadap lembaga, sumbangsih

waktu "dead line"

Depan" dan. Mustofa Anshori Lidinillah menulis "Tasawuf:
Suatu Alternatif Format ·Spiritual Sosialitas

"Apresiasi. terhadap :spllrlt"ll1al1Snle
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